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SUMMARY

RM. IKHSAN S. Study of Soil Physical Properties and Soil Erosion after Coal Mining 

Different Dumping Years Area at PT. Bukit Asam, Tanjung EnimActivity on

(Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA and ALAMSYAH POHAN).

The objective research was to know the condition of soil physical dumping land 

properties remains coal rnining at PT. Bukit Asam and to predict erosion that happened

on the land based different dumping years.

The method that was used in this research is detail survey method which was the 

sample is taken by systematical randomize to each different dumping years. The 

dumping years that is observed at the first location 1988 dumping years until the new 

location 2003 dumping years and the predict of erosion using USLE method.

The result showed that at 1995 dumping years location until 2003 dumping

years location have soil physical land that was not suitable for Acacia mangium growth.

It is shown by high clay percentage, soil structure is fine blocky, soil colour is yellowish

brown, soil layer manner is not develop, high in bulk density, low in the total of pore 

space, low in permeability and soil water.

The higher erosion at 2003 dumping years location the value is 

962,18 years/ton/ha and this land have classed in heavy erotion. The moderately erotion 

classed that happened the value is 302,37 years/ton/ha - 603,07 years/ton/ha. The lower 

erotion that happened in this land at 1988 dumping years location and 1990 dumping 

years location the value is 193,36 years/ton/ha - 233,02 years/ton/ha.



Mechanics systcm are recommanded to control or prevent erosion that happened

in this location at 1988 dumping years location and 2003 dumping years location, such

as bedding terraces method and bench terraces method on the dumping land location.



RINGKASAN

RM. IK.HSAN S. Studi Beberapa Sifat Fisik dan Erosi Tanah Paska Penambangan Pada 

Areal Tahun Timbunan Yang Berbeda Di PT. Bukit Asam, Tanjung Enim (Di bimbing 

oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan ALAMSYAH POHAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi beberapa sifat fisik lahan 

timbunan bekas tambang batubara PT. Bukit Asam dan memprediksi erosi yang teijadi 

pada lahan tersebut berdasarkan perbedaan tahun timbunan dengan menggunakan

metode USLE..

Metode yang digunakan adalah metode survei detail yang pengambilan 

sampelnya ditentukan secara acak sistematik pada setiap tahun timbunan yang berbeda. 

Tahun timbunan yang diamati adalah tahun timbunan awal 1988 sampai dengan tahun

timbunan terbaru 2003.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Pada tahun timbunan 1995 sampai

dengan tahun timbunan terbaru tahun 2003 mempunyai sifat fisik tanah yang kurang 

baik bagi pertumbuhan tanaman Akasia mangium. Ini ditunjukkan oleh persentase liat 

yang tinggi, struktur tanah gumpal halus, warna tanah coklat kekuningan, lapisan olah 

tanah belum berkembang , kerapatan isi lebih tinggi, ruang pori total lebih rendah, 

permeabilitas tanah agak lambat dan kadar air tanah rendah.

Laju erosi tertinggi terdapat pada tahun timbunan 2003 sebesar 962,18 

ton/ha/thn dan tergolong erosi berat. Laju erosi yang tergolong sedang terdapat pada

dan tahun timbunan 2001 dengan nilai sebesar 

603,07 ton/ha/thn. Laju erosi tanah paling rendah terdapat pada 

tahun timbunan 1988 dan tahun timbunan 1990 dengan nilai sebesar 193,36 ton/ha/thn

tahun timbunan 1992

302,37 ton/ha/thn -
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sampai 233,02 ton/ha/thn. Penerapan sistem mekanik disarankan dalam menekan atau

mencegah erosi yang terjadi pada tahun timbunan 1988 dan tahun timbunan 2003,

dengan cara pembuatan teras guiudan pada lahan timbunan ini.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah penambangan batubara PT. Bukit Asam (Persero) terletak di Tanjung 

Enim dan memiliki suhu rata - rata tahunan di atas 22° C. Karena terletak di daerah

tropis selisih antar musim tidak terlalu besar, masih di bawah 5° C, tetapi selisih suhu 

antar siang dan malam dapat melebihi 10° C. Karena terletak sekitar 4° lintang selatan, 

angin permukaan tidak akan terlalu kencang dan terbanyak dipengaruhi oleh proses 

orologis, yang membawa angin dari laut pada siang hari dari arah pegunungan pada 

malam hari. Sinar matahari juga akan cukup merata sepanjang tahun yang mungkin ada

perbedaan besar antar musim karena dipengaruhi oleh iklim berawan yang lebih banyak

pada musim hujan. Ketersediaan bahan organik, cukupnya air yang tersedia dan sinar

matahari yang cukup mengakibatkan tanaman dapat tumbuh dengan baik

(Puslittanak, 1993).

Penambangan batubara di unit penambangan Tanjung Enim, Sumatera Selatan 

dilakukan dengan penambangan terbuka. Penambangan terbuka dilakukan dengan 

membongkar lapisan - lapisan tanah dan batuan sampai kedalaman lebih kurang 150 m, 

sehingga terbentuk lubang - lubang besar buatan menyerupai “kawah” di bagian 

permukaan.

cara

Awal penimbunan pada daerah bekas tambang batubara dimulai pada tahun 

1988, bahan non tambang atau sisa hasil penambangan ditimbun di suatu tempat. Tanah 

timbunan ini kemudian digunakan untuk menimbun kembali lubang - lubang galian 

tambang. Tanah timbunan di bekas tambang batubara ini saat ini kondisinya gersang.

1
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dan mengalami erosi alur. Keadaan tersebut harus segera ditata/direhabilitasi agar dapat

memberikan kontribusi yang baik terhadap lingkungan.

Sifat fisik tanah merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Sifat ini sangat penting diketahui dalam menentukan rencana pengelolaan 

tanah, karena sifat fisik tanah seperti tekstur lebih sulit diperbaiki. Sifat fisik ini sangat 

penting artinya dalam hubungannya dengan ketersediaan air, aerasi dan suhu, serta 

aspek - aspek yang menunjang perkembangan akar tanaman.

Tanah - tanah timbunan di bekas tambang PT. BA Tanjung Enim terutama yang 

tidak mendapatkan penutupan tanah merah umumnya sangat padat sehingga kedap air. 

Disamping itu dilapisan bawahnya banyak mengandung bahan beracun, keadaan ini 

dapat menyebabkan akar tanaman sulit menyerap air terutama pada musim kering.

Tanah timbunan dibekas tambang batubara Tanjung Enim ini disebut tanah 

timbunan sebagian besar merupakan bahan induk dari liat (clay), batuan lempung dan 

batuan pasir dengan sedikit bahan tufa. Bahan - bahan ini ditumpuk menjadi bukit - 

bukit besar dan tersebar di beberapa lokasi tahun timbunan mulai dari tahun timbunan 

1988 sampai dengan tahun timbunan terbaru tahun 2003. Timbunan yang paling besar 

dari hasil galian pada tahun timbunan 1988 mencakup luas sekitar 60 ha dan masih 

terus ditimbun mencapai 6 tingkat.

Secara umum kerusakan tanah atau erosi tanah dapat mengakibatkan : 

1) kehilangan unsur hara dan bahan organik dari daerah perakaran, 2) salinisasi di 

daerah perakaran, terkumpulnya atau terungkapnya unsur atau senyawa yang 

merupakan racun yang berbahaya bagi tanaman, 3) adanya air yang tumpat 

(waterlogging). Kerusakkan tanah oleh satu atau lebih proses tersebut, menyebabkan 

berkurangnya kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman.
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Manusia secara sengaja atau tidak juga turut berperan dalam menimbulkan erosi, 

yaitu dalam bentuk tindakan perubahan pola penutupan tanah dari pola alami menjadi 

pola buatan manusia, erosi ini disebut erosi dipercepat. Erosi seperti ini banyak sekali 

menimbulkan kerugian, antara lain banjir, kekeringan, atau rendahnya produktivitas 

tanah.

Kegiatan penimbunan biasanya memakai peralatan berat seperti buldozer yang 

menyebabkan tanah menjadi sangat padat dan kedap air yang menyebabkan sulit 

ditembus akar tanaman maupun air hujan sehingga semua air hujan menjadi limpasan 

dan mendorong terjadinya erosi. Apabila air yang banyak pada musim hujan tergenang 

lebih lama karena tertahan maka sering menyebabkan timbunan menjadi tidak stabil dan

longsor.

Perubahan pola penggunaan lahan yang tadinya merupakan daerah hutan rimba 

atau belukar, dan padang ilalang menjadi daerah penambangan batubara dengan waktu

pembukaan dan penanaman yang berbeda, akan menyebabkan keragaman sifat fisik

tanah.

Sehubungan dengan itu, karena faktor iklim (suhu dan curah hujan) adalah

faktor alam yang tidak dapat dirobah oleh manusia, maka sifat fisik tanah yang

berhubungan dengan topografi dan pengelolaan oleh manusia seperti halnya pada lahan

penambangan batubara PT. Bukit Asam, perlu dilakukan penelitian karena memiliki

potensi erosi.

Pengangkatan dan penimbunan bahan - bahan induk tanah bukan hanya 

menyebabkan rusaknya sifat fisik tanah saja. Hal yang lebih penting terjadinya 

perubahan sifat kimia. Sebagaimana diketahui dalam penggalian batubara terjadi 

perubahan lingkungan reduktif menjadi lingkungan oksidatif (Soil Survey Staff, 1992).
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Ditinjau dari keadaan beberapa sifat fisik tanah seperti tekstur, struktur, warna 

tanah, kadar air, bulk density dan ruang pori total pada tahun timbunan 1988 sampai 

dengan tahun timbunan 2003 dan guna memprediksi erosi yang terjadi pada tanah 

timbunan ini, perlu dilakukan usaha perbaikan sifat fisik tanah dan penerapan pola 

konservasi tanah yang tepat seperti penggunaan teras guludan pada tanah-tanah 

tmbunan ini. Dengan usaha demikian lahan akan menjadi tanah yang lebih baik yang 

kemudian dilanjutkan dengan proses pembentukkan tanah sendiri secara alami dan 

aman dan akhirnya tanah lebih baik secara fisik.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi beberapa sifat fisik lahan

timbunan bekas tambang batubara PT. Bukit Asam dan memprediksi erosi yang terjadi 

dan yang akan terjadi pada lahan tersebut berdasarkan perbedaan tahun timbunan

dengan menggunakan metode USLE.
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